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BAB V

PENUTUP

Bagi penulis Seni ibarat bernafas, apa yang dirasakan dan apa yang dilihat
harus dituangkan dalam bentuk media apapun. Seni adalah kegiatan jiwa yang
merefleksikan perjalanan alam nyata dan alam bawah sadar manusia dalam suatu
karya, yang bentuk dan isinya mempunyai daya untuk membangkitkan
pengalaman-pengalaman tertentu dalam alam rohani si penerimannya. Penciptaan
karya-karya Tugas Akhir ini munculnya karena adanya keinginan penulis untuk
menyampaikan gagasan, Gagasan ini diungkapkan melalui media seni grafis,
dalam hal ini penulis memilih teknik intaglio sebagai media penyampai gagasan,
dimana dalam penulisan ini, penulis-mengangkat tema tentang homesick yaitu
sebuah perasaan rindu terhadap kampung halaman yang dialami oleh seseeorang

yang sedang jauh atau tidak berada di rumah.

Ide membutuhkan bahasa ungkap. Dalam hal ini bahasa ungkap yang
dipilih penulis adalah bahasa metafora yang bersifat simbolik. Kesadaran
simbolik berguna untuk menyatukan antara yang lahir dan batin, tampak dan tidak
tampak, permukaan dan dasar. Suatu permaknaan yang menyalurkan kapasitas-

kapasitas subyektif pada diri manusia melalui bahasa ungkap.

Gaya digunakan untuk mengungkapkan bahwa alam pikiran manusia
terdiri dari alam sadar (dalam kontrol kesadaran atau ingatan) dan keinginan agar

bahasa ungkap mudah dimaknai oleh masyarakat umum.
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Sebagai proses perwujudan, karya seni memanifestasikan konteks masalah
dalam konsep penciptaan. Sehingga subject matter (objek visual karya) haruslah
sesuai dengan content-nya (isi/arti dari karya tersebut). Dalam berkarya penulis
menitikberatkan proses kreativitasnya dengan mengacu pada pendapat Robert

Pepperell yang menyatakan bahwa

“Kreativitas tidak selalu terdapat pada produksi apapun yang seluruhnya
baru, karena tak bisa disangkal lagi, tidak ada sesuatu yang seluruhnya
‘baru’, ... Malahan, tindakan kreatif lebih baik dipahami sebagai realisasi
transformasi-transformasi yang bermanfaat yang dihasilkan oleh gabungan
unsur-unsur yang telah ada tapi sebelumnya dilihat sebagai terpisah atau
tidak kompatibel (tidak harmonis atau tidak cocok )”.*

Selama pelaksanaan Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni ini penulis
merasakan berbagai hambatan dan kemudahan. Hambatan yang dihadapi penulis

antara lain :

1. Banyak aktivitas di luar kegiatan Tugas Akhir, sehingga menyebabkan
penciptaan karya kurang maksimal.

2. Pencarian referensi data-data penulisan laporan dan objek acuan karya
yang menyita waktu cukup lama.

3. Lingkungan tempat tinggal penulis yang ramai sehingga membuat
penulis kurang bisa berkonsentrasi dalam proses penciptaan kaya seni
maupun penulisan laporan.

4. Proses pengasaman yang kadang memakan waktu lama setelah larutan
asam digunakan tidak sampai 5 klise, sehingga membuat penulis harus

bolak-balik membeli bahan larutan asam.

*® Robert Pepperell, Kompleksitas Kesadaran, Manusia dan Teknologi, Terj. Hadi Purwanto.
Yogyakarta : Kreasi Wacana, 1997. p. 195-196
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Selain hambatan, penulis juga memperoleh kemudahan-kemudahan dalam
proses pelaksanaan Tugas Akhir ini. Kemudahan yang dirasakan penulis antara

lain :

1. Dukungan tiada henti dari orang tua dan saudara saat penulis mengalami
kendala biaya dalam membeli material penciptaan karya.

2. Dukungan sahabat dan kekasih yang terus menyemangati.

3. Kemudahan dan kelancaran dalam proses pembimbingan tugas akhir

4. Kemudahan dalam dokumentasi keseluruhan proses pe;aksanaan Tugas

Akhir.

Total karya dalam Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni, berjumlah 20 karya.
Semua karya merupakan karya dua dimensional. Keseluruhan karya dikerjakan
secara maksimal sesuai dengan konsep yang diinginkan penulis, namun tidak
semua karya menarik juka dilihat dari konsep dan tekniknya. Dari keseluruhan
karya, penulis melihat bahwa hanya dua karya seni grafis yang dianggap paling
berhasil. Keberhasilan tersebut dilihat dari segi konsep penciptaan dan teknisnya.
Karya yang dimaksud adalah Gerhana dan Help me!!l. Sedangkan karya yang
kurang optimal adalah karya yang berjudul Welcome to the heaven yang terlalu
lama dalam proses pencelupan asam sehingga membuat bagian pinggir karya
terkorosi. Namun penulis tetap menyertakan karya tersebut dikarenakan waktu
yang semakin mendekati ujian dan penulis ingin menghargai hasil dari berproses

apapun hasilnya.
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Proses berkarya seni merupakan proses mempelajari, menyikapi, sekaligus
introspeksi diri dalam menjalani kehidupan. Penulis menyadari bahwa setiap
perupa memiliki peranan untuk memilih untuk berperan dalam dunia kesenian,
menuruti kata hati dan pilihan bahasa ungkap yang berbeda merupakan karakter
yang harus dimiliki oleh setiap seniman, karena dengan demikian akan
memperbanyak referensi visual dan terbentuknya pribadi-pribadi yang

berkepribadian kuat.

Karya-karya penulis dalam penciptaan tugas akhir ini ada karena rasa
homesick yang datang di dalam kehidupan penulis. Pada kesempatan ini penulis
ucapkan terima kasih kepada kerinduan , karena penulis dapat memenuhi syarat
tugas akhir untuk meraih gelar sarjana S-1 seni rupa. Meskipun masih banyak
kendala dan kekurangan penulis dalam berbagai aspek, baik gagsan/konsep serta
hal teknik, penulis berharap tema/konsep yang disampaikan dalam karya tugas
akhir ini dapat dijadikan bahan untu dipelajari dan diperbaiki penulis di kemudian
hari. Penulis berharap tema/konsep yang disampaikan dalam karya ini bermanfaat
terhadap diri penulis maupun orang lain, dan dapat member sumbangan wacana

terhadap perkembangan seni rupa Indonesia maupun dunia.
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